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ABSTRAK

Rizal Rul Fikri NPM 1810013221008 “Penggunaan Eco Enzim Sebagai Pupuk
Organik Cair (POC) Untuk Pertumbuhan Tanaman Kangkung (Ipomoea
aquatica)” dibawah bimbingan Ibu Dr. Azrita, S.Pi., M.Si.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2022 di Laboratorium,
Universitas Bung Hatta, Kota Padang, Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan
menganalisis POC dengan menggunakan Eco Enzim sebagai Pupuk Cair untuk
percepatan persemaian dan pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea aquatica) .
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini yakni A = Kontrol (tanpa POC),
B = 10 ml POC/0,5 liter air/hari, C = 20 ml POC/0,5 liter air/hari dan D = 30 ml
POC/0,5 liter air/hari

Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis of varians (ANOVA).data
dianalisis menggunakan SPSS 16.0 dan taraf kepercayaan 95%. Dari penelitian
ini didapatkan bahwa penggunaan eco enzim sebagai pupuk organik cair dengan
dosis berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan untuk
setiap parameter yang diamati, yaitu percepatan persemaian setiap perlakuan
terjadi pada hari ke-3. Tinggi tanaman yang paling tinggi terdapat pada A
(kontrol) dengan rerata awal (1,56 + 0,25 cm) dan rerata akhir (15,44 +
1,98 cm), sedangkan rerata terendah terdapat pada D (30 ml) dengan rerata
awal (1,66 = 0,86 cm) dan rerata akhir (5,30 = 0,57 cm). Panjang daun tanaman
yang paling tinggi terdapat pada A (kontrol) dengan rerata awal (0,68 = 0,13cm)
dan rerata tinggi akhir (6,66 + 1,58 cm), sedangkan rerata terendah terdapat pada
D (30 ml) dengan rerata awal (0,58 + 0,13 cm) dan rerata akhir (1,76 + 0,43
cm). Jumlah daun tanaman tertinggi terdapat pada A (kontrol) dengan rerata awal
(2,80 £ 0,45 cm) dan rerata akhir (8,60 £ 0,54 cm), sedangkan rerata terendah
terdapat pada D (30 ml) dengan rerata awal (2,20 + 0,44 cm) dan rerata akhir
(2,80 £ 0,83 cm).

Pemberian pupuk organik cair dengan dosis berbeda yakni A (kontrol), B (10
ml), C (20 ml) dan D (30 ml) yang diaplikasikan pada tanaman kangkung
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan pada taraf
(P>0,05).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Widowati (2021), Indonesia diperkirakan menghasilkan sampah
64 juta ton sampah setiap tahun. Sampah tersebut 60 persen didominasi
banyaknya sampah organik. Sampah organik ini dapat berasal dari sampah dapur

rumah tangga, kulit buah-buahan, sayur-sayuran, dan lain-lain.

Pengelolaan sampah organik di Indonesia masih tergolong rendah
dikarenakan masyarakat masih memilih untuk membakar sampah. Pembakaran
sampah dapat menimbulkan polusi udara yang akan menggangu pernapasan dan
kesehatan. Jumlah rumah tangga yang melakukan pembakaran sampah
mencapai 66,8 persen. Sedangkan, persentase yang melakukan daur ulang sampah

rumah tangga hanya mencapai 1,2 persen (Badan Pusat Statistik, 2021).

Indonesia sebagai negara tropis dan kaya akan limpahan flora belum
dimanfaat sepenuhnya sebagai kebutuhan manusia. Seperti pasar-pasar tradisional,
masih banyak sampah-sampah yang berasal dari bahan organik yang dibuang
begitu saja tanpa dimanfaatkan terlebih dahulu. Sampah-sampah pasar tradisional
didominasi oleh sampah-sampah sayuran. Sayuran hanya bertahan pada beberapa
waktu saja dan setelahnya sayur akan berubah, baik secara morfologi maupun
fisiologi akan membusuk sehingga menjadi limbah sayur. Hal ini menyebabkan

bau yang tidak sedap dan mengurangi estetika lingkungan terkhusus daerah pasar.



Padahal bahan-bahan organik yang berasal dari limbah sayur ini bisa dijadikan

sebagai bahan pupuk organik.

Sampah hasil kegiatan pasar yang tidak mengalami pengelolaan secara baik
akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Sampah-sampah tersebut masih
mengandung kadar air yang tinggi serta mengandung bahan-bahan organik berupa
karbohidrat, protein, dan lemak yaitu salah satunya adalah limbah sayuran

(Siboro, 2013).

Pupuk organik memiliki keunggulan yang tak kalah dengan pupuk
anorganik. Hartatik (2019), menyatakan pupuk organik berperan dalam
meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah serta mengefisienkan
penggunaan pupuk anorganik. Sementara Kaleka (2020) menyatakan, di negara
Indonesia permintaan pangan organik pun terus meningkat. Dengan demikian
perlu perhatian khusus dalam pengembangan pupuk organik ini dengan

memanfaatkan limbah sayur-sayuran busuk di pasar tradisional.

Limbah sayur busuk ini bisa kita manfaatkan dalam pembuatan Pupuk
Organik Cair (POC). POC ini memiliki keunggulan tersendiri dibanding pupuk
organik lain. Rizgiani (2007) menyatakan unsur hara POC makro dan mikro
cukup lengkap, selain itu pupuk tersebut juga mudah larut dalam air sehingga

kemungkinan dengan cepat dapat diserap oleh tanaman.

Marpaung (2017) dalam Hanolo (1997), menyatakan pemberian pupuk
organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan

terhadap tanaman. Selanjut Marpaung (2017) menyatakan dalam penelitiannya



bahwa pemberian POC krinyu dan kotoran kelinci dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman kubis.

Dengan demikian, peneliti mengangkat judul penelitian tentang
“Penggunaan eco enzym yang berbeda sebagai pupuk organik cair (poc)

untuk pertumbuhan tanaman kangkung”.
1.2 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis nilai N, P, K pada eco enzym dengan menggunakan
fermentor (Rhizopus oligosporus).

2. Menganalisis pertumbuhan dan percepatan tanaman kangkung (Ipomoea
aquatica) meliputi percepatan persemaian dan pertumbuhan tanaman
tinggi tanaman, panjang daun, dan jumlah daun yang menggunakan Eco
Enzim.

1.3 Manfaat Penelitian

Sebagai pupuk alternatif dengan memanfaatkan limbah buah dan sayur
busuk sehingga dapat meningkatkan produksi dan mengurangi biaya kegiatan
budidaya tanaman sayuran di tingkat petani. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi dan referensi dosis eco-enzym, limbah eco-enzym, dan
pupuk fosfor untuk meningkatkan pH tanah, P-Tersedia tanah serta pertumbuhan

dan hasil tanaman kangkung (Ipomoea aquatica).



1.4 Luaran

Luaran dari penelitian ini adalah dihasilkannya pupuk organik cair yang
bersumber dari eco enzym yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk

kegiatanbudidaya tanaman sayuran atau tanaman lainnya.



